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ABSTRAK

Penyu merupakan reptil yang hidup di laut serta mampu bermigrasi dalam jarak
yang jauh di sepanjang kawasan Samudera Hindia, Samudera Pasifik, dan wilayah Asia
Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan yang
berbeda terhadap pertumbuhan tukik penyu sisik (Eretmochelys imbricata) di Pantai
Tikus Emas Sungailiat, Kabupaten Bangka. Penelitian dilakukan selama 12 minggu
dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua perlakuan, yaitu A (pakan komersial pelet) dan B (ikan lemuru). Setiap perlakuan
mendapatkan tiga kali pengulangan menggunakan 30 tukik penyu sisik. Berdasarkan hasil
penelitian panjang karapas menunjukkan perbedaan yang nyata P=0,000 (P<0,05) dengan
urutan: Perlakuan A; 8,65cm. B; 10,57cm. Lebar karapas menunjukkan perbedaan yang
nyata P=0,000 (P<0,05) dengan urutan: Perlakuan A; 9,20cm. B; 11,51cm. Berat tubuh
menunjukkan perbedaan yang nyata P=0,001 (P<0,05) dengan urutan: Perlakuan A; 95,3
g. B; 211,8 g. Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan bobot tubuh dan
panjang karapas adalah suhu air, sedangkan pertumbuhan lebar karapas adalah pH. Pada
kesimpulannya Pakan ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan pakan pelet tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang dan lebar karapas serta pertambahan bobot tubuh
tukik.

Kata kunci: Eretmochelys imbricata, Tukik, Pertumbuhan, Pelet, Sardinella
lemuru

ABSTRACT

Turtle is reptile that live in the sea and be able to migrate long distances along the
Indian Ocean, Pacific Ocean and Southeast Asia. This study was carried out the effect of
different feeding on the growth of hawksbill juveniles (Eretmochelys imbricata) at Tikus
Emas Beach Sungailiat, Bangka Regency. The study was using the experimental method
with Completely Randomized Design (CDR) for 12 weeks with two treatments, namely A
(commercial feed in the form of pellets) and B (lemuru fish). Each treatment getting three
repetitions using 30 juveniles. Based on the acquired results of our research showed
highly significant differences of carapace length P=0,000 (P<0,05) in treatments, as of:
(A) 8,65 cm; (B) 10,57cm. There were significant differences on the carapace width
P=0,000 (P<0,05), such as: (A) 9,20 cm; (B) 11,51 cm. Body weight showed significant
differences P=0,001 (P<0,05) in treatments, as follows: (A) 95,3 g; (B) 211,8 g.
Environmental factors that most influence the growth of body weight and length of
carapace is water temperature, while the growth of carapace width is pH. In conclusion,
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lemuru fish (Sardinella lemuru) feed and pellet feed had no significant effect on the
carapace length and width growth and increase in body weight of hatchlings.

Keywords: Eretmochelys imbricata, Hatchling, Growth, Pellet, Sardinella lemuru

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai 6 jenis
penyu, vyaitu Penyu Hijau (Chelonia
mydas), Penyu Belimbing (Dermochelys
coreaceae), Penyu Tempayan (Caretta
caretta), Penyu Sisik (Eretmochelys im-
bricata), Penyu Pipih (Natator depressa)
dan Penyu Lekang (Lepidochelys
olivacea) (Pratiwi, 2016). Telah ditemu-
kan dua jenis penyu di perairan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung yaitu Penyu
Sisik (Eretmochelys imbricata) dan Pe-
nyu Hijau (Chelonia mydas) (DKP,
2010).

Daerah perairan Bangka Belitung
termasuk ke dalam alur persebaran penyu
hijau dan penyu sisik salah satunya di
Pantai Tikus Emas Sungailiat. Pantai
Tikus Emas terletak di bagian timur
Kabupaten Bangka. Pantai ini merupakan
tempat kawasan wisata dan tergolong
baru dalam hal pengelolaanya. Pemeli-
haraan penyu dilakukan oleh pengelola
Pantai Tikus Emas dengan cara membeli
telur penyu yang dikumpulkan oleh
warga sekitar pantai, kemudian melaku-
kan aktivitas penetasan telur penyu,
pemeliharaan, pembesaran sampai uku-
ran tertentu serta pelepasan (restocking)
ke laut. Telur penyu berasal dari sekitar
pantai Tikus Emas itu sendiri yang
ditemukan ketika penyu sedang men-
darat. Terdapat dua jenis penyu yang
dipelihara oleh pengelola Pantai Tikus
Emas yaitu Penyu Sisik (Eretmochelys
imbricata) dan Penyu Hijau (Chelonia
mydas).

Penyu mempunyai pertumbuhan
yang sangat lambat, ketersediaan dan
kualitas pakan yang memadai sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhannya.
Kualitas pakan ditentukan oleh kandu-
ngan nutrisi. yang lengkap mencakup
protein, lemak dan karbohidrat. Peneli-
tian sebelumnya telah dilakukan menggu-
nakan berbagai macam jenis pakan seper-
ti pakan ikan lemuru, udang Kkering,

cumi-cumi, pelet, Sargassum filipendula,
rumput laut, kerang kepah, ikan rucah
dan lain sebagainya.

Penggunaan pakan dari ikan lemu-
ru masih sangat terbatas informasinya.
Menurut Puteri, et al., 2019 menyatakan
bahwa ikan lemuru memiliki kandungan
lemak dan protein yang tinggi. Protein
yang dimiliki pada setiap pakan memiliki
kandungan yang berbeda-beda, dimana
tingginya kandungan protein pada pakan
yang diujikan dapat menunjang partum-
buhan penyu.

Penelitian mengenai  pengaruh
pemberian pakan berbeda terhadap per-
tumbuhan penyu di berbagai lokasi di
Indonesia telah dilakukan sebelumnya.
Penetasan Semi-Alami Penyu Taman
Nasional Karimunjawa telah dilaporkan
pertama kali oleh Puteri et al. (2019)
yang menemukan jenis pakan ikan
lemuru (Sardinella lemuru) 100% dapat
memberikan pengaruh terhadap partum-
buhan tertinggi pada anakan penyu
(tukik) E. imbricata. Kushartono et al.
(2017) menyatakan bahwa 2 macam
pakan yang berpengaruh terhadap per-
tumbuhan tukik Chelonia mydas di Pe-
nangkaran Penyu Pantai Tongaci Sungai-
liat.

Perkembangan informasi penun-
jang khususnya mengenai pakan yang
berbeda terhadap pertumbuhan tukik pe-
nyu sisik (Eretmochelys imbricata) yang
terdapat di kawasan kolam penyu Pantai
Tikus Emas belum pernah dilaporkan,
sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan menge-
tahui apakah ada pengaruh pemberian
pakan yang berbeda terhadap pertumbu-
han tukik penyu sisik (Eretmochelys
imbricata) di Pantai Tikus Emas Sungai-
liat, Kabupaten Bangka.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
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Penelitian ini dilakukan selama 12
minggu dari bulan Oktober 2019 - Mei
2020. Tempat pelaksanaan penelitian di
Kawasan Kolam Penyu Pantai Tikus
Emas, Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tukik penyu sisik
(Eretmochelys imbricata) berumur 3 bu-
lan, air laut Pantai Tikus Emas kemudian
pakan berupa pelet (HI-PRO-VITE 781-
1) dan ikan lemuru (Sardinella lemuru).

Alat

Alat yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah jangka sorong (Mitu-
toyo), kamera (Handphone), pH meter
findikator universal (Nesco), refracto-
meter (Atago), thermometer, dan timba-
ngan digital (Acis).

Pengambilan Data

Penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimental yaitu mengadakan
suatu percobaan untuk melihat suatu
hasil. Penelitian dilakukan dengan 2 per-
lakuan dengan 3 kali ulangan tiap perla-
kuan. Tukik penyu sisik dengan total
sebanyak 30 ekor, dengan masing-masing
perlakuan pengulangan terdapat 5 ekor.
Jumlah keseluruhan sebanyak 2 bak,
dimana masing-masing dibatasi de-ngan
2 jaring. Hewan uji yang disiapkan yaitu
tukik penyu sisik dengan umur yang
sama. Masing-masing perlakuan tersebut
adalah pakan komersial berupa pelet
(perlakuan A) dan ikan lemuru (Sardi-
nella lemuru) (perlakuan B) yang telah di
potong, diperoleh dari tempat penang-
karan tersebut. Pakan di timbang terlebih
dahulu menggunakan timbangan dengan
ketelitian 0,01 g dan disesuaikan dosis-
nya dari ukuran berat bobot tukik. Dosis
yang diberikan 10% dari masing-masing
bobot tubuh tukik tersebut perharinya.
Dari beberapa penelitian yang menye-
butkan bahwa pertumbuhan optimal tukik
dengan pemberian pakan konsentrasi
berkisar antara 5% dan 10% dari bobot
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tubuh tukik perharinya (Hardiono, et al.,
2012).

Pengukuran  panjang  karapas
berdasarkan metode Straight Carapace
Length  (SCL), sedangkan  untuk
pengukuran lebar karapas berdasarkan
metode Straight Carapase Width (SCW).

Pengukuran Parameter Fisika dan
Kimia Air

Sampel perairan yang diambil
terdiri dari parameter fisika (suhu), dan
parameter kimia (pH dan Salinitas) yang
dilakukan satu minggu sekali selama 12
minggu.

Suhu

Thermometer dimasukkan kedalam
air selama kurang lebih 3 menit,
kemudian dilakukan pembacaan nilai
suhu pada saat thermometer masih di
dalam air.

Potensial Hidrogen (pH)

Pengukuran pH dilakukan dengan
cara mencelupkan strip pH Indikator
Universal ke dalam air beberapa menit,
kemudian pH dicocokkan dengan indi-
kator warna pada pH standar.

Salinitas

Sampel air laut ditetes menggu-
nakan pipet pada saat kondisi alat sudah
menyala. Kemudian dilakukan pembaca-
an skala yang terdapat pada alat Refrak-
tometer.
Pengukuran  Pertumbuhan  Berat
Mutlak

Pengukuran pertumbuhan berat
mutlak, rumus sebagai berikut:

W =Wt-Wo

Keterangan:

W = Berat tubuh tukik (g)
Wt = Berat akhir tukik ()
Wo = Berat awal tukik (g)

Pengukuran Pertumbuhan Panjang
Mutlak
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Pengukuran pertumbuhan panjang
mutlak, rumus sebagai berikut:

P=Pt—Po

Keterangan:

P =Panjang karapas tukik (cm)

Pt = Panjang karapas tukik akhir (cm)
Po = Panjang karapas tukik awal (cm)
Pengukuran  Pertumbuhan Lebar
Mutlak

Pengukuran pertumbuhan lebar
mutlak, rumus sebagai berikut:

L=Lt-Lo

Keterangan:

L = Lebar karapas tukik (cm)

Lt = Lebar karapas tukik akhir (cm)
Lo = Lebar karapas tukik awal (cm)

Pengukuran Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan diukur me-
nurut (Kushartono, et al., 2017).

F
wt-Wo

FCR =

Keterangan:

FCR : Rasio Konversi Pakan (Feed
Conversion Ratio) (g)

F : Jumlah pakan yang
dikonsumsi (g)

Wit : Berat tubuh akhir (g)

Wo : Berat tubuh awal (g)

Analisis Data

Analisis data yang digunakan
adalah analisis of varians (ANOVA) dan
Analisis Komponen Utama (AKU) atau
dikenal dengan nama Principal Compo-
nent Analysis (PCA) untuk analisis
hubungan antara pengaruh pakan terha-
dap pertumbuhan dengan faktor lingku-
ngan. Kemudian di analisa dengan meng-
gunakan Uji-T 2 sampel bebas dengan
software SPSS. Jika (P) < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima, sebaliknya jika
(P) > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak. Apabila berpengaruh nyata,
dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple
Range Test (DMRT).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Panjang dan Lebar
Karapas Tukik Penyu Sisik

Hasil pengukuran selama peneli-
tian nilai pertambahan pertumbuhan pan-
jang karapas tukik pada pakan S. lemuru
mengalami kenaikan hasil rata-rata 10,57
cm dengan laju pertumbuhan 0,7 cm/
minggu, sedangkan pakan pelet yaitu
sepanjang 8,65 cm dengan laju partum-
buhan 0,46 cm/minggu (Gambar 1). Hal
ini diduga pertumbuhan panjang karapas
tukik penyu sisik memerlukan waktu
yang lama dan makanan yang mengan-
dung kalsium sangat tepat bagi tukik
untuk pertumbuhan panjang Kkarapas
(Naulita, 1990).

Pertumbuhan tukik dengan pakan
jenis S. lemuru mengalami kenaikan le-
bar karapas yang lebih tinggi disbanding-
kan jenis pakan pelet. Secara keseluruhan
pertambahan tertinggi terjadi pada ming-
gu ke-11 sampai ke-12. Lebar karapas
tukik pada pakan S. lemuru dengan rata-
rata 11,51 cm dengan laju pertumbuhan
0,7 cm/minggu, sedangkan pakan pelet
yaitu sepanjang 9,20 cm dengan laju
pertumbuhan 0,4 cm/minggu (Gambar 1).

Menurut Puteri, et al,. 2019 dalam
penelitiannya tukik dengan pakan jenis S.
lemuru mengalami kenaikan panjang
karapas dan lebar karapas yang lebih
tinggi dibandingkan jenis pakan S.
filipendula dan pakan campuran dengan
panjang rata-rata 0,23 mm/minggu dan
lebar rata-rata 0,26 mm/minggu. Selain
itu menemukan jenis pakan ikan lemuru
(Sardinella lemuru) 100% dapat membe-
rikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tertinggi pada anakan penyu (tukik) E.
imbricata. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya perbandingan  penelitian
yang dilakukan memiliki kesamaan hasil
yaitu tukik dengan pakan jenis S. lemuru
mengalami kenaikan panjang dan lebar
karapas yang lebih tinggi dibandingkan
jenis pakan lainnya.
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Tabel 1. Pertumbuhan Tukik Penyu Hijau Tiap Minggu

Minggu Perlakuan Perlakuan
A B
B P L B P L

1 14.4 0.46 0.32 9.6 0.6 0.52
2 5.2 0.26 0.26 19.3 0.39 0.43
3 6.4 0.17 0.09 13 0.41 0.32
4 7.6 0.2 0.14 18.1 0.42 0.36
5 18 0.41 0.25 19 0.4 0.34
6 10.1 0.32 0.24 29 0.7 0.52
7 10.1 0.32 0.25 31.7 0.69 0.53
8 10.1 0.32 0.24 26.9 0.7 0.54
9 10 0.32 0.25 24.2 0.69 0.56
10 10.1 0.32 0.24 19.8 0.7 0.57
11 10.1 0.32 0.4 15 0.69 0.7
12 10.1 0.32 0.4 15 0.7 0.63

Keterangan:

Perlakuan A : Pelet

Perlakuan B : Lemuru

P : Panjang Karapas

B : Berat Tubuh

L : Lebar Karapas

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat
dijelaskan pada Gambar 1 dan Gambar 2
rata-rata pertumbuhan tukik penyu sisik
tiap perlakuannya.

Rata-rata Panjang dan Lebar Karapas
Tukik (cm)
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0123 456 7 8 9101112
Minggu

e P Pelet P (S. lemuru)
L (Pelet) L (S. lemuru)

Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan Pan-
jang, dan Lebar Karapas Tu-
kik Penyu Sisik

Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi pakan yang baik berpengaruh
terhadap kebutuhan pertumbuhan lebar
karapas. Pertumbuhan panjang dan lebar
tukik cenderung naik, namun tidak pesat

karena pengaruh kandungan kalsium
pada pakan yang belum memenuhi
(Hardiono, et al., 2012).

Hasil pengamatan terhadap per-
tambahan berat tubuh tukik pada pakan S.
lemuru mengalami kenaikan hasil rata-
rata 211,8 g dengan laju pertumbuhan
31,7 g/minggu, sedangkan pakan pelet
781-1 yaitu 95,3 g dengan laju partum-
buhan 14,4 g/minggu. Secara keseluru-
han pertambahan tertinggi terjadi pada
minggu ke-7 sampai ke-9 (Gambar 2).
Hal ini diduga S. lemuru memiliki
kandungan protein 48,32% dan lemak
8,590% lebih tinggi dibandingkan dengan
pelet menjadi penyebab tingginya laju
pertumbuhan tukik (Tabel 2).
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Rata-rata Berat Tubuh Tukik (g)
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Gambar 2. Rata-rata Pertumbuhan Berat
Tubuh Tukik Penyu Sisik

Perubahan berat badan mengalami
perbedaan jumlah nutrisi yang dikandung
pakan. Hingga saat ini belum dapat
diketahui berapa jumlah protein secara
pasti yang dibutuhkan tukik untuk tum-
buh optimal. Menurut Bjorndal, 1985
memperkirakan bahwa kecepatan tumbuh
yang rendah pada penyu akan dipenga-
ruhi oleh nutrisi dibandingkan dengan
kontrol genetikanya.

Tabel 2. Kandungan Gizi Pakan

Kandungan Ikan Pakan
Gizi Lemuru komersial
(S. lemuru)  (Pelet)®
(@
Protein (%N) 48,32 31-33
Lemak (%) 8,590 4-6
Air (%) 33,484 9-10
Abu (%) 5,374 10-13
Kalsium (mg) 20 0

Sumber: Puteri et al. (2019)® dan Hanipa
(2017)0,

Hasil pengukuran pertambahan
panjang, lebar karapas dan berat tubuh
tukik penyu sisik rata-rata mutlak selama
12 minggu masa pemeliharaan pada
perlakuan pakan ikan lemuru (S. lemuru)
memberikan hasil terbaik terhadap berat
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tubuh mutlak 240,6 g/minggu, panjang
mutlak karapas 7,09 cm/minggu dan
lebar mutlak karapas 6,02 cm/minggu
(Tabel 1). Hal ini diduga komposisi
kimia seperti protein dan lemak yang
tinggi pada pakan jenis S. lemuru men-
jadi penyebab tingginya laju pertumbu-
han tukik.

(Marzudgi, et al., 2013) menyatakan
bahwa kandungan gizi (karbohidrat, pro-
tein dan lemak) pada pakan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya partum-
buhan pada biota. Apabila tukik selalu
diberi pakan pelet dan ikan lemuru secara
terus menerus, maka dengan tingginya
jumlah protein yang masuk ke dalam
tubuh tukik penyu sisik maka akan
semakin mudah untuk melakukan meta-
bolisme yang membutuhkan asam amino.

Rasio Konversi Pakan Tukik

Hasil perhitungan Feed Conver-
sion Ratio (FCR) pada tukik E. imbrica-
ta, rasio konversi pakan perlakuan B (S.
lemuru) menunjukkan nilai lebih baik
yaitu 2,54 g dibandingkan perlakuan A
(pelet) yaitu 3,41 g.

Menurut (Sukada, et al., 2013),
semakin kecil nilai FCR maka semakin
efisien hewan untuk mengkonsumsi pa-
kan. Hal ini dikarenakan tukik dengan
perlakuan pakan pelet mengalami kenai-
kan bobot tubuh paling terkecil diban-
dingkan dengan pakan S. lemuru. Hasil
analisis statistik uji-T menunjukkan bah-
wa nilai sig (2-tailed) = 0.250 atau (p >
0,05) yang berarti tukik diberi pakan ikan
lemuru (S. lemuru) dan pelet tidak
berbeda nyata.

Tabel 3. Rata-rata Pengukuran Pertumbuhan Mutlak

Rata-rata Mutlak + Standar Deviasi

Perlakuan " panjang Karapas (cm) Lebar Karapas (cm) Berat Tubuh (g)
Pelet 3.74+£1.19 3.08 £0.94 122.2 £40.01
S. lemuru 7.09 £ 2.31 6.02 +£1.91 240.6 = 85.45

Tabel 4. Rata-rata Rasio Konversi Pakan Tukik Penyu Sisik (E. imbricata) selama 12

minggu
Perlakuan FCR + Standar Deviasi
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A 341+1.01
B 2.54 £ 0.27

Keterangan: A = Pelet
B = (S. lemuru)
3,41

4.00

3.50

3.00 2,54

2.50

2.00

1.50

1.00

0.50

0.00
PELET LEMURU

Gambar 3. Rasio Konversi Pakan

Rasio Konversi Pakan menunju-
kkan bahwa nilai yang cenderung lebih
tinggi pada perlakuan pakan pelet. Se-
dangkan perlakuan pakan ikan lemuru
menunjukkan nilai cenderung lebih ren-
dah. Kemampuan tukik penyu untuk
mengkonsumsi pakan berupa S. lemuru
tergolong cukup besar. Hal ini diperoleh
dari total konsumsi pakan tiap perlakuan
mampu menghabiskan pakan. Pencerna-
an makanan berhubungan dengan ab-
sorbsi zat makanan, dimana semakin ba-
nyak zat makanan yang terabsorbsi sema-
kin baik pertumbuhan ternak dan absorb-
si makanan yang baik dapat menurunkan
konversi rasum (Julendra, et al., 2010).

Pengamatan Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air di
lokasi penelitian memiliki kisaran nilai
suhu rata-rata 28°C, salinitas rata-rata
berkisar 4.3-4.4 % dan Potensial Hidro-
gen (pH) berkisar 7. pH air laut sangat
stabil yaitu 7 dan tidak mengalami
fluktuasi pH selama penelitian. Hal ini
dikarenakan pH air laut cenderung stabil
karena memiliki kemampuan sebagai
penyangga yang tinggi (buffer capacity).
(Nuitja, et al., 1983) menyatakan bahwa
dari hasil percobaan diketahui bahwa pH
yang sesuai bagi penyu terdapat kisaran
7-8.

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Kisaran salinitas tukik penyu di
alam adalah 34,2 — 35,75%o atau (3-5%).
Hasil pengukuran salinitas pada perairan
Pantai Tikus Emas selama penelitian
adalah rata-rata berkisar 4.3 - 4.4% dan
masih tergolong sesuai dengan kisaran
salinitas perairan alami untuk tempat
hidup tukik.

Menurut (Anggraini, et al., 2016)
menyatakan bahwa suhu optimum untuk
pertumbuhan penyu adalah berkisar
antara 16-28 °C. Suhu air untuk penyu
sebaiknya di atas 21 °C karena penyu
mempunyai batas bawah suhu untuk
melakukan aktifitas normal yaitu sebesar
21 °C. Jadi, suhu air dalam penelitian ini
masih berada dalam kisaran yang baik
untuk  pemeliharaan  penyu.  Hasil
pengukuran parameter yang dianalisis
seperti suhu, pH dan salinitas masih
dapat mendukung pertumbuhan tukik.

Hubungan Pertumbuhan Tukik Penyu
Sisik dengan Faktor Lingkungan

Berdasarkan hasil PCA hubungan
pertumbuhan dengan faktor lingkungan
menunjukkan bahwa sumbu X memiliki
keragaman variabel sebesar 51,39% dan
sumbu Y sebesar 27,53% (Gambar 4).
Ulangan 1, 2, dan 3 merupakan perlakuan
yang diberi pakan Pelet sedangkan
ulangan 4, 5 dan 6 merupakan perlakuan
yang diberi pakan ikan lemuru (S.
lemuru). Faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan tukik pada
ulangan 1 adalah pH dan salinitas yang
lebih tinggi, ulangan 2, 3 dan 5
dipengaruhi oleh suhu, ulangan 4
dipengaruhi oleh bobot tubuh dan
panjang karapas, ulangan 6 dipengaruhi
oleh lebar karapas yang lebih tinggi.

Kuat lemahnya hubungan antar
variabel diketahui dengan melihat nilai
korelasinya. Semakin mendekati 1 maka
korelasinya  akan  semakin  kuat.
Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa terdapat korelasi positif tinggi
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antara pH dengan salinitas (0,67), suhu diketahui  terdapat korelasi  positif
(0,36) dan lebar karapas (0,25) yang (Pratiwi, 2016) vyang tinggi antara
terdapat pada ulangan 1. Hal ini panjang dengan bobot (0,97), sehingga
menjelaskan bahwa semakin tinggi pH diketahui bahwa semakin tinggi panjang
maka semakin tinggi pula salinitas, suhu karapas, maka bobot tubuh akan semakin
dan lebar karapas tukik. Selain itu tinggi pula.

Projection of the vanables on the factor-plane ( 1x 2) Projection ofthe cases on the factor-plane ( 1x 2)
Cases with sum ofcosine square >= 0,00

0.5

pH

alinitas Bobgt
anjan;

0.0

Factor2: 27,53%
Factor 2: 27 53%

05

10 05 00 05 10 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5

Keterangan:

1= Ulangan 1 perlakuan pakan pelet 4= Ulangan 1 perlakuan pakan S. lemuru
2= Ulangan 2 perlakuan pakan pelet 5= Ulangan 2 perlakuan pakan S. lemuru
3= Ulangan 3 perlakuan pakan pelet 6= Ulangan 3 perlakuan pakan S. lemuru

Gambar 4 Hasil Analisis Komponen Utama

Tabel 5 Matriks PCA Korelasi antar Variabel

variabel pH Suhu Salinitas Panjang Lebar Bobot
pH 1,00
Suhu 0,36 1,00
Salinitas 0,67 0,26 1,00
Panjang -0,44 -0,12 -0,59 1,00
Lebar 0,25 -0,59 -0,22 -0,22 1,00
Bobot -0,52 -0,23 -0,69 0,97 -0,12 1,00
Terdapat korelasi negatif yang terhadap pertumbuhan tukik
tinggi antar variabel yaitu pada salinitas Eretmochelys imbricata. Nilai rata-rata
dengan bobot (-0,69) dan panjang (- pertumbuhan tertinggi terdapat pada
0,59). Semakin tinggi salinitas maka perlakuan pakan Ikan Lemuru (S.
bobot tubuh dan panjang karapas akan lemuru).
semakin rendah. Hasil analisis komponen Penelitian lebih lanjut harus
utama menunjukkan bahwa ulangan 2, 3, dilakukan dengan memperhatikan
4 dan 5 memiliki kemiripan sedangkan hubungan pertumbuhan dengan kualitas
ulangan 1 dan 6 terdapat sedikit air saat pemeliharaan serta penentuan
kemiripan. Salinitas yang lebih tinggi dosis dan percobaan terhadap makanan
diduga menyebabkan pertumbuhan lebar alternatif lainnya.
karapas tukik pada ulangan 1 lebih cepat
dibandingkan bagian tubuh lainnya. UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kepada pihak Desa
KESIMPULAN Kampung Jelitik beserta pengelola kolam
Berdasarkan hasil yang diperoleh penyu di Pantai Tikus Emas yang telah
dalam penelitian, dapat disimpulkan mengizinkan ke lapangan dan fasilitas
bahwa pemberian pakan ikan lemuru (S. dalam proses penelitian ini serta teman-

lemuru) dan pelet tidak ada pengaruh
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teman yang telah membantu proses
penelitian.
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